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ORINEWS.id  – Brigadir Anton Kurniawan atau AK menembak kepala
Budiman Arisandi, sopir ekspedisi hingga tewas.

AK  kemudian  melakban  kepala  korban  sebanyak  7  lilitan.
Perbuatan  sadis  Brigadir  AK  tersebut  terungkap  melalui
rekonstruksi yang digelar Polda Kalimantan Tengah (Kalteng).

Dalam rekonstruksi, perbuatan Anton Kurniawan itu dilakukan
agar menghambat pendarahan korban dengan mengambil lakban di
dasbord dalam mobil sigra miliknya.

“Dalam rekon juga diperlihatkan usai menembak, kepala korban
dilakban dan itu diakui sesuai dalam Berita Acara Pemeriksaan
atau  BAP,”  ucap  Kuasa  Hukum  Halim  Suriansyah,  Senin
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(6/1/2025).

Selain itu, reka adegan  juga diperlihatkan usai melakukan
aksinya, mereka mencari tempat untuk membuang jenazah korban
di sekitaran wilayah Katingan, Kalteng.

Meski dalam rekon tersebut ada versi berbeda dari tersangka
Anton Kurniawan atau AK ini dengan tersangka Haryono. Terutama
peran masing-masing membuang jenazah korban.

“Memang  ada  2  versi  rekonstruksi,  cara  memindahkan  mayat
korban untuk dibuang, versi Anton tak memindahkan mayat, namun
versi Haryono hanya memindahkan kaki korban keluar,” ungkap
Halim.

Meski begitu, Halim menegaskan, kliennya tak membantah yang
menembak kepala korban sebayak 2 kali di bagian belakang dan
atas kepala.

Namun jadi pertimbangan pula, peran dari tersangka Haryono
ikut dalam membantu mencari lokasi pembuangan mayat korban.

“Kan dalam rekon tadi pula dapat dilihat bagaimana peran dari
tersangka Haryono” pungkasnya.

Konsumsi Narkoba

Penembakan tersebut terjadi pada 27 November 2024.

Dalam  rekonstruksi  tersebut,  sejumlah  adegan  yang
memperlihatkan  bagaimana  awal  hingga  tersangka  AK
menghilangkan  nyawa  Budiman  Arisandi.

Diawali  dengan  adegan  kedua  tersangka  melakukan  perjalanan
dengan awal berjalan-jalan dari Palangkaraya, Tumbang Nusa,
Pulang Pisau hingga Kapuas.

Pada  adegan  ketiga  memperlihatkan  mereka  bersama-sama
mengkonsumsi narkoba, sebelum melanjutkan perjalanan ke arah
Tjilik Riwut arah Kasongan Katingan.



Pantauan di lokasi sudah ada 17 adegan, dimana agedan utamanya
ada di adegan 11 menembak korban dan adegan 15  pembuangan
mayat korban.[source:tribunnews]


